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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG

Simbol  Dimensi Keterangan
av [mm] Jarak dari pusat beban terpusat ke muka tumpuan
As [mm?]  Luas tulangan tarik longitudinal
As’ [mm?]  Luas tulangan tekan
Ash [mm?]  Luas total penampang tulangan transversal
Asmin [mm?]  Nilai luasan minimum tulangan lentur
B [mm] Lebar elemen struktur
Cc [mm)] Selimut bersih tulangan
D [mm]  Jarak dari serat tekan terjauh menuju pusat tulangan
d’ [mm]  Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan
db [mm]  Diameter tulangan prategang
D [KN] Beban mati layan
Es [MPa]  Modulus elastisitas tulangan
fc’ [MPa]  Nilai kuat tekan beton
Fy [MPa]  Kuat leleh tulangan
H [mm]  Tebal ataupun tinggi elemen
I [mm*]  Momen inersia
In [mm]  Panjang bentang bersih
Mn [N.-mm] Momen nominal lentur
Mu [N.mm] Momen terfaktor element
Pn [N] Kekuatan nominal aksial

Pu [N] Gaya aksial terfaktor
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DAFTAR SINGKATAN

ASTM : American Standard Testing and Material

BMKG : Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika

KDS : Katagori Desain Seismik

LRFD : Load And Resistance Factor Desain

PBI : Peraturan Beton Bertulang Indonesia

PPURG : Pedoman Peraturan Pembebanan Untuk Rumah Dan Gedung
SNI : Standar Nasional Indonesia

SRMPK : Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus.
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DAFTAR ISTILAH

Balok
Komponen struktur yang memikul beban lateral
Rangka momen

System rangka yang memberikan ketahanan terhadap beban lateral serta
memberikan kestabilan terhadap struktur

Kolom

Komponen struktur yang berfungsi memikul gaya aksial
Beban

Gaya yang bekerja pada komponen struktur

Beban mati

Berat dari semua komponen struktur yang tetap

Beban hidup

Beban akibat penggunaan atau fungsi bangunan

Beban terfaktor

Beban yang bekerja yang telah dikalikan faktor beban sesuai ketentuan yang
disyaratkan.

Kuat tekan

Besarnya beban per satuan luas yang mengakibatkan beton hancur apabila
diberi beban dengan besaran tertentu



